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1.1 Latar Belakang

Anak disabilitns merupakan bagian dan masyarakat yang memiliki hak
dalam memperoleh kehidupan yang layak, termasuk dalam bersosiolisasi di
masyarakat, dunia pendidikan dan pengembangan diri. Namun hak tersebut
kadang belum sepenuhnya terpenulil karena berbagai hambatan yang dihadapi.
seperti  diskriminasi, stereofip negatif, m :Mngnyu dukungan dari

Kmmmmm jnmg dihadapi oleh asnak disabilitas, anak
disabiltas membutubkan dukungan dri lngkungn ki, erutams kelusr

sebagai sistem pendukung utama. Orang tua menjadi penduking utama yang
‘dukungan belajar, lingkungan yang nyaman dan memberi semangat (Lenggu,
iﬁ‘:‘.;wasmu et al, 2023); - y

Selain keluarga. guru jugn memiliki peran yang tidak kalah penting sebagni
yuh&kmbmmmim langsung dengan anak dalam proses pmﬁlﬁkm dan
‘pﬂnlﬁ'nluhm karakter. Gurn tidak hanya berﬁmgsl.mpmgam;njuga
“wgbupai fasilitator, motivator, dan pendamping }'tﬂglﬂﬂﬂmﬂhp tahapan
perkembangan anak (Naditoh ¢ al . 2025). Hal ini menunjukkan bahwa peran
PANES (ISR CENAS Sk R scimakin SIENRRGSI0an tingginya jumish
pemmmﬁhl yang membutuhkan dukungan untuk terus
berkembang.

Dari data vang dikutip melalui WEB resmi UNICEF terdapat 240 juta
penyandang disabilitas yang ada didunia, dengan |08 juta anak penyandang
disabilitas yang adn di asia dan pasifik. Data yang diberikan oleh UNICEF ini
memberikan satu fakta bahwa setengah dari penyandang disabilitas berada di
negara berkembang. Dari data vang diperoleh ILO (Intemational Labour
Organization) lerdapat ada 11 Juta jumlah penyandang disabilitas yang di
Indonesia. Sedangkan data yang didapat melalui KPAL (Komisi Perlindungan
Anak Indonesia) terdapat | juts anak dizabilitas dari total B3 juta jiwa anak di



indonesia. Darl semua data diatas memberikan satu gambaran pentingnya
menyoroti kelompok disabilitas karena berbagai tantangan yang mereka alami
dalam berbagai hal contohnya pendidikan, perundungan, stioma sosial,
desknminasi dan kesempatan untuk berkembang.

Menurut Bahri (dalam Hakim et al, 2023), pada umumnya masth banyak
sekolah yang belum menerapkan pendidikan inklusif dengan alasan jika siswa
berkebutuhan khusus mmﬁapntknupﬁhh:hju yang sama dengan siswa biasa
maka akan meughmhli kegmhmm penclitian Yunita dan Subagya
{2025), n;gﬂﬂ#hm lmhﬁ‘lmﬂ'ﬁablhﬁ! Mﬂ;hndnp: tantangan dan
hmﬂmﬂﬁﬂﬂmmm Tunlmgﬂn dan hambatan tersebut meliputi

“keterbatasan aksqm pendidikan, kurangnya gur yang sesuai dengan
kondisi anak  disabilites dan kurangnya  kesadaran masysrakat tentang
pendidikan inklusif

Hal serupa juga disampaikan oleh Rahmayani dan Selian m‘hlmu
mﬁ; wﬂ.ﬂﬁ memiliki masalab rendabmya tingkat aksesibilitas medio

elgjaran, kurangnya kompefensi guru  dalam mmmtm anak
bmhhmhn khusus dan kurangnya alat bantu pembelajaran  dalam
‘mendukung aktivitas belajar. Dari pendapat ketiga mnﬂili dintas kita ketahui
bersama bahwa tantangan anak disabilitas dalem dunia pendidikan sangnt
hum sekali, mular dart fasilitas pendidikan yang kurang cukup. guru yang
mmmﬂmgw anak iﬂﬂﬂlﬂiﬁ‘hn tantangan lainnya.

Menurut Rohma (2024), ansk disabilitss kerap kali mendapatkan
perundungan dalam bentuk kekerasan fisik. mental dan deskriminasi yang tidak
hanya berdampak pada '. sejahteraan m Mlns tetapi juga kondisi
psikologi anak disabilitas. Femyam.un yang dls:!mpmkan oleh rahma dalam

penelitiannya dapat kita ketzhui bersama bahwa perundungan kepada anak
disobilitas bukanlah satu hal langka namun kerap ditemui baik dalam bentuk
kekerasan fisik, mental dan psikologis.

Kurniawan o al (2024) menjelaskan bahwa Kementerisn PPPA
( Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) menyatakan ada 1355 anak
mendapatkan kekerasan dengan |10 diantaramyn adalah anak disabilitas. Tidak



hanya kekerasan, anak disabilitas juga menghadapi stigma di masyarakat.
Tsaniyah ef af (2024) menyatakan stigma masyorakat membatasi anak
disobilitas untuk mendapatkan partisipasi sosial. layanan kesehatan dan
pendidikan. Adapun stigma tersebut berupa pelebelan, pemisahan dan
masyarakat dan deskriminasi.

Hal serupa juga dijeluskan oleh Jumilah er af. (2025) bahwa bentuk-bentuk
stigma sosial yang diberikan kepadaanak disabilitas di antaranyva ialah lebeling
seperti pmammbudasarm hmdht’ anak, sicreotvpe contohnya anak
disabilitas fidak bisa sckolah di sekolah umum. sparation pemisshan “kita”,
dan discriminarion yaitu prilaku merendahkan dan meleeehkan anak disabilitas.
m.n dan m m tentu  sangat ﬂﬁm dibadapi oleh anak
Ilm,ﬂnng disabilitas: Kmnpleksnas masafah yang mereka miliki tentu
mnhﬂnhkan orang terdekat untuk terus bﬁrkembmg. Orang tua menjadi orang
terdeknt ttama yang memiliki peran penting dalam mendukung dan mengmani

proses tumbuh kembang anak.

Amﬁ#uf (2023} menjelaskan peran dan tugas orang fua adalah
melahirkan, mengasuh, membesarkan  dan Im'n:gamhi:nu aak  menuju
‘kedewasann yang memiliki norma juga nilai-nilai yang sesuni dimasyarakat.
Disamping itu Arsini ef af. (2023) juga mengatakan bahwa orang fus berperan
dalam_mengembangkan potensi. anak. menjadi feladan bagi anak dan
mhﬂmmm}mhaml_ Hal w_}mdljelmkm oleh Ayub
of al. (2024), orang tun memiliki peran sebagai pendidik, mempengaruhi
emostonal anak, intelekiual dan kdlldupmﬁ[ﬂ.ﬂ.

Kesehatan nnaqunw 'In:mmab&n peran orang tua terlebih
dalam mencukupl nutrisi untuk tumbuh kembang anak. Batuul er af (2025)
menjelaskan bahwa orang tua berperan dalam memenuhi kesehatan dan giz
anak demi tumbuoh kembang anak yang optimal karena anak pada usio dini
berada pada fase pertumbuhan yang sangat pesal.

Pada anak disabilitas. peran crang tua sangatlah kompleks. Hal i
dikarenakan kondisi anak disabilitas yang memiliki keterbatasan fisik, mental
maupun perkembangan tertentu. Penelitian vang dilakukan oleh Eldiva or ol



(2025) membuktikan balwa keberhasilan pendidikan pada anak disabilitas
sangal bergantung pada peran aktif orang tua menyvangkut seluruh dubungan
baik itu emosional, fisik, sosial, pendidikan dan kelvarga. Hal serupa juga
disampaikan oleh Zudeta o2 ol (2025) dalam hasil penelitinnya, orang fua yang
memberikan stimulasi aktf kepadn anak disabilitas secars imtensif sering
menunjukan kemampuan motorik yang halus, terkordinasi dan  positif,
Sebaliknya orang tua yang pasif memberikan stimulasi kepada anaknya
cinderung anajul_w.ﬂhk lﬂkﬂﬁhﬂdmm motorik yang kasar,

Dari penelitian yang telah dilakukan parm penéliti diatas, terbukti bahwa
peran orang tus wwam smgntlﬂhpﬂn'hng. terutama bagi anak
disabilitas. Mﬁ-.m.mmerima kondisi anakuya skan memberikan
dukungan dan membuat anak disabilitas lebih MNMUIE realitas
Mﬂ menunjukkan bahwa tidak semua crang tun m menerima
kandisi anak disabilitas, kendisi ini menjadi permasalalan yang sangat penting.
m_n_nm orng tua vang tidak biss menerima kondist anoknya akan
mempengaruhi pola pengasuhan, perkembangan serta dukungan yang akan
-dll:rﬂ'ﬁnﬂqﬂli: anak.

Hasil penelitian vang dilakukan oleh Wal‘@‘ﬁ of @l (2022) dalam
‘penclitinnya yang berjudul “Model-Model thnm Omang Tus dan
Penyandang Disabilitas di Kota Malang” terdapat safu nasasumber yang tidak
inn m kondisi mﬁ;ﬂl Ketika mengetahui anaknya mengidap
pm;ntﬂmﬁ renksi- awal narasumber udul;ksyuk.nﬂ:h dan tidak percaya.
Lebih lanjut narasumber menyatukan sda penolskan dari keluarga juga
suaminya. Penolakan tersebut membuat narssumber merasa sendini, sedih dan
mugdah emosi. .

Pada penelitian yang dilakukan Febrivami dan Saragi (2024), menjelaskan
bahwa orang tua dari anak Tunagrahita memiliki emosi yang tidak terkontrol,
sering berubah dan sesitif. Sering marah, sedih, frustasi dan merasa bersalah.
Begitu jugs orang tua dan anak Tunammgu, dimana orang tuz menyatakan
emosinya tidak stabil dan kadang marah jika ada orang lain yang mencoba

untuk mengkritisi pola asuhnya



Hal serupa juga dijelaskan dalam penelitian Munisa et of (2022)
menyatakan responden pada swalnya tidak bisa menerima kondisi anaknya
yang mengalami tunadaksa. Senngkali responden kesal dan marah karena lelah
mengurus anak tunadaksa. Khaimt dan Desiningrum (2024), menjelaskan
bahwa tantangan yang dihadapi orang twa dun anak disabilites cenderung tebih
besar dibandingkan orang tua pada umumnya. Hal ini dikarenakan kondisi anak
disabilitas yang memiliki keterbatasan dalam beraktivitas. Kondisi tersebut
mentnjukkan pemlnmlj'n duhtmdlupﬂﬂ_hh untuk membanto orang tua
menghadapi lﬁhﬂgni l-:ﬂnw. Dalam konteks ]mlﬁﬂikan di SLB (Sekolah
Luar Biasa), guru mhkhnnﬂugai pengajar, templjtgndug:u pihak yang
berperan dalam memberikan pemahaman kepada orang tua, sehingga mampu
‘membantu proses pmmrm kondisi anak disabilitas.

Awanda dan Sari (2023) menyatakan peran gury dalam pendidikan iklusif
‘sangnt penting, dimana guru berperan sebagai fasilitofor, mediator dan juga
motivator. Tidak hanya sebagni pengajar yang menyampaikan maten, gum juga
memastikan bahwa anak berkebutuhan khusus dapat diterima dilingkungan
sekolah. Hal serupa juga disnmpaikan oleh Ndasi et of. (3023), dimana gury
berperan scbagai fasilitator yang mengoptimalkan kemampuan anak untuk
‘mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik. Gum melakukan identifikasi
permasalahun techadap anak sehingga dapat merumuskan penanganan pada
permasalahan snak. Tidok hanya itu, gumi jugs berperan  dalam

mengembangksn imndﬁln anak berkebuiuhan khusus, hal ini disampaikan

oleh (Ummah. 2034), guru berperan dalam mengajarkan anak disabilitas
tentang karakter kemandirian mereka.

Melalui penjetasan para [1'.'.‘11'E|]t| diatas dapat kita lihat bahwa peran guru
sangal penting dan besar sekali dafam pendidikan anak disabilitas. Guru

mengetahui bagaimana cara memaksimalkan potensi vang dimiliki oleh anak

disabilitas, guru mengeishul permasalahan dan penanganan anak disabilitas,
gury menjadi fasilitator bagy anak disabilitas dan menjadi motivator bagl anak
disabilitas. Tidok hanya berperin dalam mendidik anak disabilitas. gura juga
memiliki peran terhadap orang tua anak disabilitas. Hal ini dikarenakan gur



memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam mendampingi anak di lingkungan
sekolah, sehingga dapat memberikan informasi dan pemahaman kepada orang
tua terkait kondisi dan perkembangan anak_

Fadlanysah e of. (2025) menyatakan kolaborasi yang dilakukan oleh guru
dan orang tus anak disabilitas berperan penting dalam mendukung kegiatan
belajar anak tunarungu, kolaborasi yang dilakuksn dapat membuat guru
menjalin komunikasi vang rutin dengan orang tua (terutama melatui Whatsapp),
pemhagian permihhﬂ meqw mﬂjuga melihatkan orang tua

mni mhm":nn m hqhwl uri mnmﬂh pemmagal orang lua
‘disekolah yang memahsmi keadaan anak mh ﬁmgga dapat
‘menysmpaikannya informasi kepada orang tua anak.

Febianti dan Jalil {2025) menjelaskan bahwa kelabomsi gurs din orang tua
ﬁﬂwﬂ;ﬁm khususnya bagi anak digabilitas tmgkﬂﬂ}ﬂ.ﬂ.(ﬁtﬁpdm
orang tua dapat mengembangkan rasa percaya diri pada anak disabilitas melalui
ukﬂyhﬁﬂknlah dan di rumah. Guru juga dapat memberikan saran kepada
umﬂgﬂ-!glrsqnlau dengan pendidikan yung ada disekolah.

Tidak hanya berkolaborasi saja, guru jugn memiliki permn dalam
tﬂiﬂﬂi:‘:ukm:lg dan menegur orang tua. Hal tersebul dissmpaikan aleh Simbolon
(2024 menyatakan bahwa pada. pendaftaran penerimaan siswa, orang tua
diminta Hﬁmmﬂdunmmahmm kwﬁjﬁmh sebagai orang tua, jika
ditemui Hﬂaﬁnpﬂ orang tnn gury berhsk mepegur orang tua demi
meningkatkan kepedulian orang fus kepad anak disabilitas.

Dari kondisi dﬂ.n]snjdlmw peneliti di m-liaput dilihat bahwa guru
dan orang tua selalu berinteraksi dengan intens. Dalam hal ini komunikasi
menjadi faktor penting yang menentukan bagaimana pesan disampaikan oleh
guru dapat dipahami dan diterima oleh orang tua. Lebih lanjut komunikasi yang
dilakukan guru kepada orang tua tidak hanya bersifat informiatif, tetapi sudah
mengandung  unsur persuasif. Hal ini dikarenakan gumn sudsh berupaya
mempengaruhi crang tua untuk lebih peduli dan mampu menerima kondisi
anaknva.



Menurut Bettinghous (1973) komunikasi persuasif adalah komunikasi vang
telah dirancang untuk mempengarthi nitai, keyokinan dan sikap orang lain. Hal
serupa juga disampaikan oleh Rakhmad (2011, dalam Rahayw, 2024 hal. 251},
bahwa komunikasi persuasif adalash komunikasi vang mempengaruhi sikap
pendapat dan juga priloku sessorang. Lebih lanjut Rakhmad mengatakan
komunikasi persuasif dilakukan oleh komunikator dengan cara memanipulasi
psikologis seseorang.

Dari defenjgl pm pengliffliittes dasat Biketahui bahwa kominikasi
sikap. i‘.hhn kmlklh nﬂ,hmﬂ:w pmnmf dlgm‘mkw ‘oleh guru untuk
‘membaniu nm:\g'tutw dan memhmmwlm.kmﬁeka Melalui
‘komunikasi persuasif gury, dibarapkan orang tus bisa menerima kondisi anak
‘mercka schingga orang tua bisa membantu nmkmmﬂ m ‘berkembang.
Hﬂhﬂm demikian, proses penerimaan lersebut tidak selalu berjalan dengan
mudah karena setiap orang fua memuliki proses dan respon penyesuaian yang
bqébqh Oleh sebab itu, masih ditemukan orang tua yang mengalami kesulitan
dolom menerima kondisi anoknya. '

Fenomena tersebut juga ditemukan di SLB Tunas Kasih Doncharjo. dimana
beberapa orang tua yang menunjukkan pemm jﬂakmkaan dan
mmnyﬂ- Jmlerhhata.n arang tua-dalam proses pendidikan anak di sekolah.

pra-risel mﬁ!ﬁkm melalui w.ﬁlma duoa bulan dan
mmm mm Usup. S.Pd s:eln!m hquhukoinln 28 April 2026),

diketahui 'ucberapa orang tua mengalami kesulitan dalam menerima kondisi

bahkan menunjukkan pﬂlﬂllkﬂ ‘dengan W alasan. Adapun bentuk-
bentuk penolakan tersebut ialah ketika pertuma.kall memasukkan anaknya ke
SLB. dimana orang tua mengeluhkan kepada pure bahwa orang tua malo
dengan lingkungan sekitar karena memiliki anak disabilitas, pada saat pertama
kali mendaftarkan anak, terdapat beberapa orang tua yang mengeluhkan bahwa
mereka malu dengan tetanpga sekitar karena memliliki anak disabiltias.
Keluhan orang tua kepada guru terkait kondisi anaknya. terdapat beberapa
orang tua yang mengeluhkan keterbotasan anaknya kepada guru dengan



bersedih. Kemudian Keluhan orang tua terkait mengurus anak disabilitas,
dimann orang tua tidak siap mengurus anak disabilitas dengan ekstra karena
anak, dalam hal ini terdapat beberapa orang tua yang kurang aktif dalam forum
komunikasi yang disdakan oleh sekolah. Kemudian enggan mengakui
keterbatasan anaknya kepada guru, orang tua sulit mengakui kepada guru bahwa
m----—= ' Kmmgtﬂ'hukmjmmmghm




1.2 Rumusan Masalah
Masih terdapat orang tua yang sulit menerima kondisi anak disabilitas,
sehingga dampaknya dukungan, pendidikan dan perkembangan anak kurang
komunikasi persuasif untuk membantu orang twa merenima kondisi anak

mereka.
Berdasarkan uraian tersebut, salah dalam penelitian ini adalah

.apaknh erdapal’ penganih

hui apakah ada
ik oleh orang fua

1.4.2 Manfaat Teoritls
Penelition ini dibarapkan menjadi bahan referensi bagi peneliti
selanjuinya yang membahas tentang komunikasi persuasif gure dan
penerimaan kondisi anak.



1.5 Sistematika Bab
Untuk mempermudah memahami isi dari penelitian ini maka perlu
. " i salah
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‘selanjutnya.
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